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Abstract. The widespread use of social media has created new dynamics in adolescent social interactions, one of 

which is the emergence of the phenomenon of toxic online disinhibition, a psychological dynamic that causes 

differences in destructive behavior in the digital space. This phenomenon is found to be widespread among 

adolescent Instagram users in West Sumatra, most of whom are still in an unstable phase of self-control 

development. This study is important to examine the extent of the relationship between self-control and toxic 

online disinhibition in adolescent Instagram users. The research method used is a quantitative correlational 

approach with a sample of 400 adolescents aged 13–18 years selected using a cluster sampling technique. Data 

were collected using two scales: the self-control scale (Tangney et al., 2004) and the toxic online disinhibition 

scale (Udris, 2014 adapted by Mantara et al., 2023), and analyzed using the Pearson Product Moment correlation 

technique. The results show a negative relationship between self-control and toxic online disinhibition, meaning 

that the lower the adolescent's self-control ability, the lower their tendency to display negative behavior on 

Instagram. 
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Abstrak. Masifnya penggunaan media sosial telah menciptakan dinamika baru dalam interaksi sosial remaja, 

salah satunya berupa munculnya fenomena toxic online disinhibition yaitu dinamika psikologis yang 

menyebabkan perbedaan perilaku berbentuk destrukif di ruang digital. Fenomena ini ditemukan marak terjadi di 

kalangan remaja pengguna Instagram di Sumatera Barat, yang sebagian besar masih berada dalam fase 

perkembangan self-control yang belum stabil. Penelitian ini penting dilakukan untuk melihat sejauh mana 

hubungan antara self-control dengan toxic online disinhibition pada remaja pengguna media sosial Instagram. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif korelasional dengan jumlah sampel sebanyak 

400 remaja berusia 13–18 tahun yang dipilih menggunakan teknik cluster sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan dua skala, yaitu skala self-control (Tangney dkk., 2004) dan skala toxic online disinhibition (Udris, 

2014 yang diadaptasi oleh Mantara dkk., 2023), dan dianalisis menggunakan teknik korelasi Pearson Product 

Moment. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif antara self-control dengan toxic online 

disinhibition, yang berarti semakin rendah kemampuan pengendalian diri remaja, semakin rendah kecenderungan 

mereka menampilkan perilaku negatif di media sosial Instagram. 

 

Kata kunci: Self-Control Remaja; Perilaku Destruktif; Media Sosial; Toxic Disinhibition; Instagram Remaja 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar 

dalam pola interaksi sosial masyarakat, khususnya di kalangan remaja. Laporan We Are Social 

(2023) menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet dunia mencapai lebih dari 5,16 miliar 

orang, dengan Indonesia sebagai salah satu negara dengan penetrasi media sosial tertinggi, 

yakni 167 juta pengguna aktif. Di antara berbagai platform, Instagram menjadi salah satu yang 

paling populer dengan lebih dari 90 juta pengguna di Indonesia, didominasi kelompok usia 13–

24 tahun (NapoleonCat, 2023). 

Kehadiran media sosial seperti WhatsApp, Tiktok, dan Instagram menciptakan suatu 

komunitas komunikasi baru dimana pengguna tidak lagi bergantung pada media tradisional 
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dalam menyampaikan pesan atau pendapat mereka. Prihatiningsih (2017) menyebutkan bahwa 

beberapa motif penggunaan Instagram bagi remaja diantaranya adalah kebutuhan kognitif 

dimana remaja menggunakan instagram untuk mencari informasi aktual dan terkait situasi 

terkini, selanjutnya kebutuhan afektif dimana remaja juga memungkinkan melakukan tindakan 

ekspresif dalam berbagai bentuk unggahan yang mencerminkan emosi, baik kebahagiaan, 

kesedihan, maupun kemarahan. Remaja juga memanfaatkan Instagram sebagai sarana 

memenuhi kebutuhan integrasi personal dimana mereka dapat membangun identitas diri 

melalui konten yang mereka bagikan, seperti foto, video, atau tulisan yang mencerminkan 

kepribadian mereka. Melalui Instagram sendiri remaja dapat memenuhi kebutuhan sosialnya 

untuk berkomunikasi dengan dengan orang orang terdekat dan mencari hiburan serta konten 

konten menarik. 

Bagi remaja, media sosial seperti Instagram berfungsi sebagai sarana mengekspresikan 

diri, mencari informasi, serta membangun relasi sosial. Namun, intensitas penggunaan yang 

tinggi juga menimbulkan berbagai perilaku berisiko, termasuk cyberbullying, ujaran 

kebencian, hingga perilaku seksual daring (Foody et al., 2023). Fenomena ini erat kaitannya 

dengan konsep online disinhibition, yaitu kecenderungan individu untuk lebih bebas dalam 

mengekspresikan emosi atau perilaku di ruang digital dibandingkan interaksi tatap muka 

(Suler, 2004). Dalam konteks negatif, hal ini disebut toxic online disinhibition, ditandai dengan 

perilaku agresif, komentar sarkastik, trolling, hingga penyebaran ujaran kebencian (Lapidot-

Lefler & Barak, 2015). 

Kondisi nyata di Sumatera Barat turut menguatkan fenomena ini. Berdasarkan data BPS 

(2022), sebanyak 98,58% penduduk di provinsi ini telah mengakses internet, dengan 78,63% 

menggunakan media sosial secara aktif. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (DP3A) Sumatera Barat (2023) melaporkan meningkatnya kasus kejahatan daring, 

termasuk kekerasan seksual yang dipicu interaksi negatif di media sosial. Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Sumatera Barat mengungkapkan penggunaan internet tanpa pengawasan telah 

mengakibatkan anak-anak dan remaja memanfaatkan internet untuk mengakses konten 

berbahaya seperti pornografi, perjudian daring, dan ujaran kebencian. Sehingga hal ini 

berdampak pada pengabaian aktivitas positif lainnya, termasuk pendidikan dan kegiatan 

keagamaan (Putri, 2025). 

Hasil survei awal terhadap 80 remaja di Sumatera Barat memperlihatkan 

kecenderungan yang cukup kuat bahwa mereka lebih nyaman mengekspresikan diri secara 

daring dibandingkan interaksi tatap muka. Sebagian besar responden menyatakan merasa lebih 
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bebas dalam menyusun kata, menyampaikan opini, maupun meluapkan emosi ketika 

berkomunikasi melalui media sosial, terutama Instagram. Kebebasan tersebut tidak hanya 

memunculkan benign disinhibition, seperti keberanian untuk membagikan pengalaman pribadi, 

motivasi, dan pencapaian, tetapi juga menimbulkan toxic disinhibition berupa komentar 

sarkastik, sindiran, hujatan, hingga keterlibatan dalam konflik daring. Beberapa responden 

mengaku pernah menyesal setelah mengunggah status atau komentar negatif karena 

menimbulkan respon balik berupa kritik, cibiran, atau pertengkaran terbuka di ruang virtual. 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa meskipun media sosial memberikan ruang bagi remaja 

untuk mengekspresikan diri secara lebih leluasa, di saat yang sama juga meningkatkan risiko 

munculnya perilaku impulsif dan agresif yang mencerminkan rendahnya pengendalian diri. 

Fakta ini memperkuat asumsi bahwa self-control berperan penting dalam memoderasi perilaku 

remaja di ruang digital, sehingga perlu dikaji lebih mendalam keterkaitannya dengan toxic 

online disinhibition. 

Toxic Online disinhibition dalam komunikasi online disebabkan oleh kurangnya isyarat 

visual yang membuat seseorang lebih mudah menjalin hubungan dengan orang lain tanpa harus 

memikirkan penilaian langsung dari lawan bicara terhadap pendapat atau sesuatu yang 

disampaikan. Hal ini berbeda dengan proses komunikasi tatap muka (face to face 

communication), dimana isyarat nonverbal seperti ekspresi wajah, gesture, dan nada suara 

memberikan kesan dalam interaksi sosial (Walther et al., 2015). Suler (2004) memaparkan 

bahwa toxic online disinhibition dapat berdampak negatif dimana orang orang akan lebih 

mudah untuk mengungkapkan ujaran kebencian, kritik keras, menunjukan agresi verbal, dan 

bahkan memberikan ancaman di duna online. 

Fenomena tersebut tidak terlepas dari faktor psikologis, salah satunya self-control. 

Menurut Baumeister et al. (2004), self-control adalah kemampuan individu untuk mengatur 

emosi dan perilaku agar sesuai dengan norma sosial. Rendahnya kontrol diri membuat remaja 

lebih rentan melakukan perilaku impulsif, termasuk perilaku agresif daring. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa kegagalan kontrol diri berhubungan dengan meningkatnya 

agresi verbal di ruang digital (Lapidot-Lefler & Barak, 2015; Voggeser et al., 2018). 

Sebaliknya, individu dengan self-control tinggi lebih mampu menahan dorongan impulsif 

sehingga lebih kecil kemungkinan terlibat dalam perilaku toxic (Duckworth & Steinberg, 

2015). 

Studi lebih lanjut mengungkapkan bahwa terdapatnya korelasi signifikan antara 

rendahnya self control dengan perilaku agresif dunia maya. Kowalski et al. (2014) mengatakan 

bahwa remaja sering menjadi kelompok yang sangat rentang melakukan agresi siber, hal ini 
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dikarenakan perkembangan emosional dan sosial remaja belum stabil. Fase perkembangan 

remaja seperti yang diungkapkan Steinberg (2013), adalah fase dimana otak bagian prefrontal 

cortex yang mengelola regulasi emosi dan kontrol implus masih dalam proses pematangan. Hal 

ini mempengaruhi kemampuan remaja dalam mengelola emosi mereka, terutama ketika 

berhadapan dengan situasi yang menekan dari teman sebaya atau pengalaman frustasi. 

Tokunaga (2015) dalam penelitian nya menunjukan self control membantu individu 

mengelola respon emosional negative serta mengurangi resiko perilaku berbahaya di dunia 

maya, seperti ujaran kebencian atau agresi verbal. Sebaliknya rendahnya self control berkaitan 

dengan perilaku toxic online disinhibiton. Ramdhani (2024) menemukan bahwa rendahnya 

self-control berhubungan signifikan dengan peningkatan perilaku online disinhibition yang 

berbentuk negatif dalam ruang digital, seperti cyber aggression, hatespeach, dll. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk meneliti bagaimana self control 

dapat berkorelasi dengan toxic online disinhibition di kalangan remaja pengguna instagram di 

Sumatera Barat. Dengan memahami hubungan antara self control dan toxic online 

disinhibition, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengidentifikasi 

strategi untuk mengelola perilaku online secara lebih sehat dan bertanggung jawab, serta 

mencegah perilaku toxic yang kerap muncul dalam lingkungan digital. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk 

menguji hubungan antara self-control dengan toxic online disinhibition pada remaja pengguna 

Instagram di Sumatera Barat. Populasi penelitian adalah remaja berusia 13–20 tahun dengan 

sejumlah 494.900 orang berdasarkan data BPS Provinsi Sumatera Barat (2024). Sampel 

ditentukan sebanyak 400 responden menggunakan teknik cluster sampling dengan 

mempertimbangkan penyebaran wilayah. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala 

Likert. Variabel self-control diukur menggunakan Self-Control Scale yang dikembangkan oleh 

Tangney, Baumeister, & Boone (2004) dan telah diadaptasi dalam bahasa Indonesia oleh Arifin 

& Milla (2020), sedangkan variabel toxic online disinhibition diukur menggunakan Online 

Disinhibition Scale (ODS) dari Udris (2014) yang diadaptasi oleh Mantara et al. (2023). 

Instrumen penelitian ini memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai (α ≥ 0,80). Data yang 

diperoleh dianalisis dengan teknik korelasi Rank Spearman melalui bantuan perangkat lunak 

statistik untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data residual dalam model regresi 

residual mengikuti distribusi normal. Peneliti menggunakan taraf signifikansi sejumlah 0,05, 

artinya suatu data berdistribusi normal manakala skor signifikansinya lebih besar daripada 0,05 

(Sig. > 0,05). 

Tabel 1. Uji Normalitas. 

Kolmogorov Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N Monte Carlo Sig (2-

tailed) 

Keterangan 

 375 0,115 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test terhadap 

residual yang tidak terstandarisasi (Unstandardized Residual) pada 375 responden, diperoleh 

nilai signifikansi Monte Carlo sebesar 0,155. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi 

normalitas telah terpenuhi. 

Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Kriteria Keputusan pengujian dilakukan 

dengan ketentuan apabila nilai linearity (Sig.) lebih dari 0,05 

Tabel 2. Uji Linearitas. 

Variabel Linearity Keterangan 

Self Control * Toxic Online 

Disinhibition 

0,000 Linear 

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel Self Control dan Toxic Online 

Disinhibition, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut lebih 

kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel linear. 

Uji Korelasi Person Product Moment 

Tabel 3. Uji Korelasi Person Product Moment. 

Variabel Self Control Online Disinhibition 

Self Control 1,000 -0,221 

Online Disinhibition -0,221 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 

N 375 375 

Berdasarkan hasil analisis korelasi, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,221 

antara variabel Self Control dan Online Disinhibition. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan secara statistik 
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pada taraf signifikansi 0,05. Nilai koefisien korelasi yang negatif menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara Self Control dan Toxic Online Disinhibition, meskipun dengan 

kekuatan hubungan yang tergolong rendah hingga sedang. Artinya, semakin tinggi Self Control 

seseorang, cenderung diikuti oleh penurunan Toxic Online Disinhibition, meskipun 

pengaruhnya tidak terlalu kuat. Maka berdasarkan temuan ini  bahwa Ha diterima yang 

didasarkan pada nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. 

Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana hubungan antara hubungan self control 

dengan online disinhibition pada remaja pengguna instagram di Sumatera Barat. Adapun 

berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan menggunakan uji korelasi rank spearman, 

diperoleh bahwa self control berkorlasi negatif dengan toxic online disinhibiton. Zulmaulida 

et.al (2023) menjelaskan bahwa bentuk korelasi negatif menunjukan perubahan variabel 

berlawanan, dimana peningkatan pada variabel X di ikuti penurunan pada variabel Y dan begitu 

sebaliknya. Nilai koefisien korelasi antar 0 – 0,5 mengartikan bahwa terdapat bentuk hubungan 

yang lemah – sedang antara variabel (Zulmaulida et al., 2023) 

Toxic Online disinhibition merujuk pada suatu fenomena psikologis dimana individu 

menunjukan dan melakukan tingkah laku yang berbeda ketika berada di ruang digital 

dibandingkan dengan perilaku mereka di dunia nyata (Suler, 2004). Manifestasi perbedaan 

perilaku ini meliputi bentuk mengekspresikan diri, emosi hingga tindakan verbal yang biasanya 

tidak mereka tunjukan di dunia nyata, hal ini disebabkan karena ruang digital memungkinkan 

seseorang untuk melakukan berbagai tindakan di luar batas norma sosial karena lemahnya 

otoritas yang mengawasi dan lingkungan yang menyediakan anominitas, ketidakhadiran fisik, 

dan minimnya resiko konsekuensi langsung (Joinson, 2007). 

Suler (2004) menjelaskan bahwa “disinhibition” adalah suatu bentuk dari self-control 

yang gagal. Disinhibition juga didefinisikan sebagai ketidakmampuan individu untuk 

mengendalikan perilaku impulsif, pikiran, atau perasaan dan manifestasi online selama 

seseorang berkomunikasi dengan cara yang tidak mereka lakukan ketika offline (Suler, 2004). 

Self control memainkan peran penting dalam konteks perilaku dunia maya, kemampuan ini 

berkaitan dengan pengendalian emosi, tindakan agar sesuai dengan norma ideal (Tangney, 

Baumeister, & Boone, 2004). Dalam beberapa kondisi, interaksi dunia maya yang memiliki 

ciri khas seperti kominukasi asinkron dan tidak adanya konsekuensi langsung atas perilaku 

yang dilakukan mempengaruhi dinamika perilaku inidivu untuk secara sadar bertindak 

menyimpang, meskipun individu memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi (Nugraha et al., 
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2023). Hasil penelitian Nugraha et al (2023)  mendapati bahwa self control memiliki korelasi 

dengan toxic online disinhibiton dimana individu dengan tingkat self control tinggi juga 

memiliki tingkat toxic online disinhibition yang tinggi. 

Tingkat self control berkorelasi dengan seberapa besarnya tingkat gangguan implusif. 

Gangguan implusif ini yang memicu terjadinya berbagai bentuk perilaku toxic dalam interkasi 

dunia maya (Favini et al., 2024). Dalam penelitian Favini et al. (2024) juga menemukan bahwa 

gender perempuan lebih menunjukan sikap kontrol diri yang lebih rendah di bandingkan laki-

laki dan menujukan tindakan yang lebih agresif di ruang digital seperti memanfaatkan medsos 

untuk tindakan mengintimidasi, merendahkan orang lain, penyebaran aib (public shaming), 

atau komentar bernada kebencian (hate speech).  

Temuan lainya juga menemukan bahwa self control berkorelasi dengan toxic online 

disinhibition. Ramdhani (2024) dalam penelitian nya mendapatkan bahwa self control 

berkorelasi dengan toxic online disinhibtion, dimana datanya menunjukan bahwa responden 

dengan usia yang lebih dewasa akan memiliki tingkat kontrol diri yang lebih baik, sedangkan 

tingkat toxic online disinhbiton responden secara keseluruhan berada pada taraf sedang, yang 

menunjukan bahwa pada sebagian responden yang memiliki tingkat self control yang tinggi 

juga memiliki perilaku toxic online disinhbition di media sosial namun pada kondisi tertentu 

dan tidak terlalu vulgar. 

Dengan begitu temuan ini memperkuat berbagai penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa self control memiliki hubungan dengan toxic online disinhibition. Nilai 

signifikansi yang berada pada taraf lemah-sedang menunjukan bahwa penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan dimana faktor faktor lain dapat memoderasi hubungan antara self control 

dengan toxic online disinhibition seperti lingkungan sosial-budaya, dan pengaruh teman sebaya 

yang mungkin mempengaruhi manifestasi perilaku dunia maya, hal ini sejalan dengan pendapat 

Seth et al. (2023) bahwa perbedaan sosial budaya mempengaruhi perilaku individu bermedia 

sosial dan konsumsi konten. Angelini et al (2024) menjelaskan bahwa interaksi dalam bermedia 

sosial di pengaruhi oleh teman sebaya yang aktif di media sosial 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat self-control remaja berada pada kategori 

sedang, yang berarti mereka mampu mengendalikan perilaku namun masih kurang stabil ketika 

menghadapi godaan atau konflik dalam interaksi digital. Perilaku toxic online disinhibition 

juga berada pada kategori sedang, menandakan bahwa perilaku agresif atau sarkastik tidak 

muncul secara ekstrem, tetapi cukup sering terjadi sehingga tetap memerlukan perhatian. Lebih 
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lanjut, hasil uji korelasi memperlihatkan adanya hubungan negatif dan signifikan antara self-

control dengan toxic online disinhibition, yang berarti semakin tinggi self-control seseorang, 

maka semakin rendah kecenderungan munculnya perilaku toxic di media sosial. Namun, 

kekuatan hubungan ini tergolong rendah, sehingga menunjukkan bahwa self-control tidak 

memberikan kontribusi besar terhadap munculnya perilaku toxic di Instagram. Secara 

keseluruhan, temuan ini mendukung hipotesis penelitian bahwa terdapat hubungan antara self-

control dengan toxic online disinhibition pada remaja pengguna Instagram di Sumatera Barat. 
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